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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance),  setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut untuk melaksanakan tugas 

dan fungsinya secara profesional, akuntabel, efektif, efisien serta berorientasi pada 

hasil. Peningkatan kualitas kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran strategis, memberikan 

pelayanan publik yang berkualitas, serta mendukung pencapaian target pembangunan 

sesuai dengan tugas dan fungsi perangkat daerah. 

Monitoring dan evaluasi kinerja pegawai merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari  proses manajemen kinerja ASN. Kegiatan ini  dilaksanakan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan tugas, tanggung jawab, dan target kinerja yang telah 

ditetapkan dapat dicapai secara optimal sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Selain itu,  monitoring dan evaluasi juga  berfungsi sebagai 

instrumen pengendalian, pembinaan, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui identifikasi capaian, kendala, dan kebutuhan perbaikan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

Pelaksanaan monitoring dilakukan secara berkala dengan membandingkan 

target kinerja terhadap realisasi yang dicapai,  baik dari aspek kuantitas,  kualitas, 

waktu  penyelesaian  pekerjaan,  maupun  perilaku  kerja  pegawai.  Hasil  evaluasi 

menjadi dasar dalam mengukur tingkat efektivitas pelaksanaan tugas, mengidentifikasi                      

faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian kinerja, serta menyusun rekomendasi 

sebagai upaya peningkatan produktivitas dan kualitas pelayanan organisasi. 

Melalui penyusunan Laporan Kinerja, Monitoring dan Evaluasi Indikator Kinerja 

Individu Pegawai ini diharapkan diperoleh gambaran yang objektif mengenai tingkat 

pencapaian kinerja pegawai selama periode pelaksanaan evaluasi. Laporan ini juga 

menjadi dasar bagi pimpinan dalam melakukan pembinaan, pengambilan keputusan, 

penyempumaan proses kerja, serta perencanaan program peningkatan kompetensi 

pegawai sehingga kinerja organisasi dapat terus meningkat secara berkelanjutan dan 

mendukung  terwujudnya   pelayanan  publik  yang profesional,   transparan,   dan 

akuntabel. 
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B. Dasar Hukum 

 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara; 

2. Peraturan   Pemerintah   Nomor  30  Tahun   2019  tentang  Penilaian  Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil; 

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

4. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan  Reformasi  

Birokrasi  Nomor  53 Tahun 2014  tentang  Petunjuk Teknis Perjanjian  Kinerja,  

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Pelaporan Kinerja Instansi; 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta 

Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah 

Daerah; 

6. Peraturan Menteri  Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik  Indonesia  Nomor  88  Tahun  2021  tentang  Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja lnstansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik  Indonesia  Nomor 89  Tahun  2021  tentang  Penjenjangan  Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

8. Peraturan Menteri  Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 6 Tahun 2022 tentang  Pengelolaan Kinerja  Pegawai Aparatur  Sipil 

Negara; 

9. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 3 tahun 2020 tentang 

Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 14 tahun 2016 tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan.  
10. Peraturan Gubernur  Sumatera Selatan  No. 51 Tahun 2016 Tentang Susunan 

Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

C. Tujuan 

 

• Mengukur capaian kinerja pegawai. 

• Mengetahui kendala pelaksanaan tugas. 

• Menyusun rekomendasi perbaikan. 

• Meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas. 
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BAB II 
PELAKSANAAN MONITORING 

 

 

A. Waktu Pelaksanaan    

Periode monitoring  :  Triwulan II Tahun 2026 

Tanggal pelaksanaan  :  1 - 3 Juli 2026 

Lokasi  :  Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan 

 

B.   Metode Monitoring 

 

• Telaah dokumen SKP  

• Pemeriksaan laporan pekerjaan 

• Wawancara 

• Observasi pelaksanaan tugas 

• Rekapitulasi kehadiran 

• Evaluasi capaian indikator kinerja 

 

C.   Sasaran Monitoring 

• Seluruh pegawai pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan 
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BAB III 

HASIL MONITORING HASIL KINERJA DAN PERILAKU KERJA 
 
 

Berdasarkan laporan monitoring hasil kinerja dan perilaku kerja disampaikan bahwa 

dari 84 orang ASN pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan memiliki hasil 

kinerja sesuai, berperilaku sesuai dan memiliki hasil akhir Baik seperti pada daftar 

terlampir. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



A. Bulan April 2026 
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B. Bulan Mei 2026 
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C. Bulan Juni 2026 
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BAB IV 

EVALUASI 
 
 

 

A. Keberhasilan 

• Seluruh pegawai telah melaksanakan  pekerjaan dengan baik dan 

memenuhi ekspektasi terhadap kinerja pada Triwulan II tahun 2026. 

• Target pekerjaan tercapai sesuai jadwal. 

• Administrasi tertib. 

• Koordinasi antarbidang berjalan baik. 

 

B. Permasalahan 

• Beberapa  permasalahan  yang  timbul  adalah  adanya  tugas  

tambahan pada beberapa pegawai, sehingga dapat mempengaruhi 

kecepatan penyelesaian tugas  Meskipun demikian,  tugas pokok dan 

fungsi  harus tetap dilaksanakan dan dikerjakan dengan sebaik mungkin 

dan tepat waktu. 

• Keterlambatan    data    dari    pihak    lain    akan    mempengaruhi    

kecepatan penyusunan laporan. 

 

C. Analisis 

• Target telah tercapai dengan baik. 

• Perlunya pembagian  tugas  yang  spesifik,  sehingga bawahan 

menjalanakan peran dan kontribusinya bagi organisasi dengan baik. 
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BAB V 
REKOMENDASI 

 

 
1. Meningkatkan koordinasi antar inividu dan antarbidang. 

2. Melaksanakan  monitoring secara berkala setiap bulan. 

3. Mendorong pegawai untuk meningkatkan kecepatan dan keakuratan dalam 

bekerja sehingga dapat mencapai target kinerja dengan baik. 

4. Mengoptimalkan penggunaan aplikasi kinerja. 

5. Mendorong peningkatan kompetensi melalui diklat atau bimbingan teknis. 

6. Melakukan evaluasi Indikator kinerja agar lebih terukur. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



2 

 

BAB VI 
PENUTUP 

 
 

Laporan  Kinerja, Monitoring dan Evaluasi  lndikator Kinerja lndividu Pegawai pada 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan Triwulan II Tahun 2026 disusun sebagai 

bentuk pertanggungjawaban  atas pelaksanaan tugas dan fungsi pegawai selama 

periode April sampai dengan Juni 2026. Melalui kegiatan monitoring dan evaluasi ini 

diperoleh  gambaran  mengenai tingkat pencapaian  indikator kinerja individu,  

keberhasilan  pelaksanaan  tugas,  serta  berbagai  kendala  yang  dihadapi dalam 

pelaksanaan pekerjaan. 

Hasil monitoring dan evaluasi diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pimpinan dalam melakukan  pembinaan,  pengambilan  keputusan, serta penyusunan 

langkah-langkah perbaikan guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas 

pelaksanaan tugas  pada periode berikutnya. Selain itu, laporan ini juga diharapkan 

dapat   mendukung   penerapan   manajemen   kinerja  ASN   yang   objektif,  terukur, 

akuntabel, dan berorientasi pada hasil, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap pencapaian sasaran strategis Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. 

Disadari bahwa penyusunan laporan ini masih memiliki keterbatasan, sehingga 

saran dan  masukan  yang  konstruktif sangat  diharapkan  sebagai  bahan 

penyempurnaan   pada   pelaksanaan   monitoring  dan   evaluasi   kinerja  di   masa 

mendatang.  Dengan  adanya  komitmen  bersama  untuk terus  melakukan  perbaikan 

berkelanjutan,  diharapkan  kinerja pegawai pada Dinas Kearipan semakin optimal  

serta mampu mendukung  peningkatan  mutu  tata kelola organisasi dan pelayanan 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan kepada masyarakat. 

 

Palembang, 6 Juli 2026 

Kepala Dinas, 

 

 

 

 

ZULKARNAIN, S.E., M.M. 

Pembina Utama Madya / (IV/d)  

NIP. 196902221993031001 

 


